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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian analisis menganai pengaruh partisipasi 

anggota dan kemampuan manajerial pengurus terhadap perkembangan Koperasi 

Baitul Maal Wattamwil maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Partisipasi anggota berpengaruh signifikan terhadap perkembanagn Koperasi 

Baitul Maal Wattamwil, yang dilihat dari perkembangan permodalan, sisa 

hasil usaha dan volume usaha. Artinya bahwa semakin aktif para anggota 

untuk berpartisipasi maka semakin tinggi pula tingkat perkembangan 

Koperasi Baitul Maal Wattamwil,  

2. Kemampuan manajerial pengurus berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan Koperasi Baitul Maal Wattamwil, yang dilihat dari 

perkembangan permodalan, sisa hasil usaha dan volume usaha. Artinya 

bahwa semakin tinggi kemampuan manajerial yang dimiliki pengurus maka 

semakin tinggi pula tingkat perkembangan Koperasi Baitul Maal Wattamwil.  

3. Partisipasi anggota dan kemampuan manajerial pengurus secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan Koperasi Baitul 

Maal Wattamwil. Artinya semakin tinggi partisipasi anggota serta manajerial 

pengurus yang ada maka akan semakin tinggi pula tingkat perkembangan 

Koperasi Baitul Maal Wattamwil. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dan dijelakan serta telah 

ditarik kesimpulan, maka ada bebrapa saran yang bisa dilakukan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Agar Koperasi Baitul Maal Wattamwil mampu terus berkembang dengan baik 

maka anggota lebih diajak berperan aktif untuk berpartisipasi.  

2. Pengurus aktif memberikan pemahaman kepada anggota mengenai peran 

Koperasi Baitul Maal Wattamwil dengan lembaga keuangan lainnya agar 

tidak adanya peyimpangan pemahaman anggotanya. 

3. Pengurus harus mampu terus meningkatkan keterampilan diri baik dibidang 

koperasi ataupun keterampilan lainnya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan 

agar mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

4. Adanya pembinaan kepada anggota sehingga memahami akan fungsi 

Koperasi Baitul Maal Wattamwil agar meningkatkan kesadaran dalam 

berkoperasi. Dalam memberikan pembinaan dan penyuluhan dapat bekerja 

sama dengan Dinas Koperasi, UKM, dan Perindag. 

 


